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Abstrak

Penyuntng kata clekironis telah banyak beredar sejak munculnya perangkal komputer
di masyarakat. Keberadoanyva sangil membanto pemakat {wser) dibnn mwranciang dan
muompresdokst suuie dokumen. Soyvangnya kebanyakan penvunong lersebal dicincang
khusus  untuk  bBabasa  asing sehiogea penakaiionya dalam penyiopan dokomen
borbahusi Tndonesie korang membante. Untuk menotaps kehuramgan wrsehar heberupa
pihak el dun sedang menpembangkan peratgkal tunak pendakune yung boa
disisipkun padu penyunting sang soduh adss Paranzkat penduhung torsebut antar Lain
adulah Kamus Besar Bahasa Indooesian (KBLBE eickoenik (6] Fasilites Pomengedan
Kot Tnduoniesin [Q, Fasifilos Pemeniksa Ljoan] 3) <an Fasilnas Tesauros [ 1O]0 Dalam
matkatith ol penalis akin menjeluskan protedipe vang tengah dikembanghan selvgsui
Pomerik=a Ttz Bohasae Iodomesiee Pemereass ol o haropkan snamipu momicrkss
validitas swatn kalimat hahasa Indonesio sesuat dengan Tute Bahasa Baku Bahuas

Iradoresio.
1. Pemelahuoloan

Scjuk  ditemukannya eknologi komputer pacdn awal whun F-30-0n,
bunyuak puket program aplikasi sangat pembanty para pemakdinyva yvang
berkecimpung dalam beberupa bidang vang bervariosic antara lain
porancangan badan pesawal dan mobil, pemrosesan data untuk prakiraan
cuaca, penaksiran gerakan catran Jdi bawah @oosh, peraksiran Kuaniiees
unsur pencemar di dalam air tnah, pemodelan sickuit listrik, pemodelin
reaksi kimin, pencrapan pada kegiaan perbankan,  pencrapan pada
kegiatan kedokterin, dan aplikast pada banvak bidang industri, penclitian
dan pendidikan. Paket program aplikasi tersebut hanya dipakai olch
kalangan tertentu, dimana paket program yang dibuat wnduk aplikasi
kedokleran  tidukiah relevan untuk aplikasi kedirgantaraan, Berbeda
dengan pakel terscbul, paket program penyunting  naskaln (Word
Processory  dipukai olch boanvok orang  di osegala biding, Untok
penyingkatan pepulis memakal istitali penyvunting sebavai paket pragran
peayunting naskah,
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Ada beberapa penyunting yang dipakai terbatas untuk suatu negara atau
kelompok negara yang mempunyai aksara bukan latin, namun pakel
penyunling beraksara latin lebih mendominasi pasatan pemakai i dunia,
Di antara paket penyunting beraksars latin yang telah ki kenal antaru
Inin Wordstar, Wordperfeet, MS Waord, Chi-Writer, dan Amipro. Karena
pembuat pakel lersebut adalab orang yang berbahasa asing, kebanyakan
herbahasa [nggris, maka kebanyakan paket tersebut hanya cocok unfuk
naskah yang ditulis dalam bahasa Ingeris. Memang beberapa paket
penyunting menvedickan Casilitos konversi ke baliasa tertentn misalnya
bahasa Jerman, Yonaar, atau Rusia, pamen fasilitas konvesi terscbul
hanya terbatas puda tampilan karakior latin ke karakter negara-negar
tersebut. Sedangkan fasilitas vang bethubungan Limgsung dengan hahasa
negary tevtenty, misalnya pemeriksa epan, pemenggilan ket esiurus,
dant pemeriksa tiabahasa belum didukunye ofeh paket-paket tersebut,

Mcemang beberapa waklu yang jalu muolal terdengar pengiodonesiaan
mikcl-paket program, misslnys sepertt MS DOS wersi Indonesio dan
Wordstar versi Indonesia, Tetapi prases pengindonesiaan paket tersehut
haro pada tahap pencremahan perintah-perintah dun pesan-pesan pakot
lersebut ke bahasa Indonesia. Untok melenghapt perangkar penyunung
yung sudal ada, dalam miskalah mi penolis akan menjelaskan prototipe
Pemeriksy Tata Bahasa Indonesia, Protolipe ioi bare dicrapkun padu
kKatimat tunggal. Peocliti di BPPT wlah mengidakan  penclition dun
pengembangan sistem pencrjemah bahasa Indonesia ke bhahasy Jepang,
penulis memperkirakian  bahwa pemeriksasn Ta Bahoasanya sudol
didakukan sebelum swite dokumen diterjemabkan ke babasa sasaran,
Numun pendekatan yang penulis Iakukan adalah pendekatn pembuiaian
suatu bahasa pemrograman kompuier.

Kuarcna Tata Babasa Baku Babusa Indonesia (TB31) dijudikun schagai
sumher acoan maka puda bagian 2 akun disgjikan securd ringkas Tt
Buhisa tersebul. Kemudian pada baginn 3 akan dijelaskan secura ringkas
bentuk representasi Tata Bohasa vung bisa diaplikasikan dalam program
kamputer. Untuk mempermudah pembuatan dan maodifikasi prototpe ing
akon dipakai perangkal pembantu yakni Lex dan Yace, kedua perangkat
int akan dijelaskan pada hagion 4 beserta terapan scbagian TB3L. Bagiun
5" akan memuat contoh masukan {input) dan keluaram (output] yang
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dirancang, kemudian akan dijelaskan rencana pengembangan sclanjutnya
pada bagian 6.

2. Tuls Bahasa Baky Bahasa Indonesia (TB31)

Karcna yang diproses adalah dokumen berbahasa Indonesia maka perlu
ditcrapkan aturan-aturan baku bagaimana suata kalimat bahasa [ndoncsia
terbentuk pada kerangka utama program prototipe. Kalimat dapas dibogi
mcnurut bentuk dan maknanya (nilai komunikatifnya) [8). Pada prototipe
ini penulis hanya memakai bentuk kalimat karcna dari bentuk ini bisa
dilihat bagaimana suatu kalimat dibual. Prototpe baru mencrapkan
bentuk  kalimat  tunggal scdangkan  kalimat maojemuk  bara  akan
dikembangkan di kemudian hari. Bentuk kKalimat tuaggal yang ditcrapkin
adalah  kalimat tunggal berpredikat Frasa Nominal, Frasa Adjektival,
Frasa Verbal dan Frasa Lain. Rincian masing-masing kalimat ini bisa
dilihat puda dafiar acuan [8].

3. Representasi TB3I (Context Free Gramunars)

Untuk memeriksa kebenaran kumpulan kalimai dalam suatu berkas (fife)
masukan menurut tata bahasa terientu maka wnsur terkecil dari berkas
terscbut |, yakni karakeer, akan dibaca dan dikclompokkan berdasarkan
aturan pembentukan unsur kalimat. Peavlis mendelinisikan unsur kalimat
schagai tanda baca dan kata. Jadi dari suatu kalimat maka akan dipilal
{parse) satu persatu suats kata dan tanda baca. Pengambilan unsur ini
dilakukan dari kiri ke kanan . Kumpulan terkecil karakicr yang
membentuk unsur terscbut discbut keksim (lexen). Dari kumpulan terkecil
{ersebut akan dikelompokkan menjadi beberapa subkelompok (jenis) yang
mempunyai arti terigntu. Subkelompok ini discbut token. Scbagai contoh
misalkan kalimat yang akan diproscs adalah

Pukul 17:00 kemarin, pura pemeriksa memberi Oki istiraluat untik
memyantan mie imstant dan segelas air putih pesanannya.
[ Republika, 13 Januari 1995}

muka kat-kala, misalnya pemeriksa, membert, Oki dan mic adalah
leksim, scdangkan kata-kata tersebul dapat dikelompokkan berturut-turit
schagat oken SUBJEK. VERBA., NAMAORANG dan KATABENDA,
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Agar suatu kalimat dapat diperiksa kebenarannya maka diperlukan suatu
cara penulisan TB31 dalam bentwk yang mudah untuk dibuatkan
programnya. Dalam teori bahasa pemrograman komputer bentuk
penulisan ini sering juga discbut Tata Bahasa Bebas-Kontcks (Context-
Free Grammar) (TBBK). TBBK terdiri dari terminal, noaterminal,
simbol awal, dan kumpulan produksi. Berikut adalah definisi dari masing-
masing unsur TBBK.

Terminal adalah simbol dasar TBBK. Kumpulan dari terminal
akan membentuk suatu wntaian simbol dasar (string). Dengan
demikian maka pengertian token sama dengan terminal,

Nonterminal adalah suatu perubah {variables) sinlak yang
menotasikan kumpalan ataw himpunan untaian.

Dalam suatw TBBK, satu nontcrminal berfungsi sebagat simbol
awal. Dan kumpulan ugtaian yang mereprescentasikan oleh simbol
ini adalah bahasa yang dibentuk olch TBBK.

PProduksi pada TBBK mencatukan cara dimana terminal dan
nonterminal dapat digabungkan untuk membeniuk suatu untaian-
untaian. Masing-masing produksi terdici dari nontcerminal , diikuti
olch svatu tanda panah (kadang-kadang simbol fitik dua ;), diikuii
oleh nniaian atau kumpulan nonterminal dan tcrminal.

Dengan demikian dokumen yang ditulis berdasarkan TB3I, scbagian,
dapat dituliskan dalam beniuk TBBK seperti berikut

berkas : AKIIR

| paragraps paragrap AKIR
paragraps;

J paragraps paragrap
paragrap : kalimots kalimat TVTIK ANPAR
kalimals .

| kalimats kalimat TITIK
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kalimat subjek PredikatFrasaNominal
| subjck PredikatFrasaAdjektiva nomina
| subjck PredikatFrasaVerba nomina
l subjek PredikatFrasalain

subjek  : nomina | {rasaNomina | pronominaPersena | frasaPronomial

Pada contoh di atas maka simbol yang merepakan terminal adalah
AKHIR, TITIK, dan ANPAR scdangkan simbol-simbol lainnya adalah
nonterminal. Pada penerapan yang schenarnya pendelimsian masing-
masing nonierminal harus berakhir pada suatu terminal, misalkan nomina
bisa didefiniskan  scbagai nominz : NAMAORANG, dimana
NAMAORANG adalah terminal,

Pada contoh TBBK di atas dapat kita lihat buhwa suatu berkas bisa
kosong hanya berisi akhir suatu berkas komputer, end-ol-file (EOF). Dj
sini akhir berkas didefiniksan oleh woken AKHIR. Suat berkas terdiri dari
satu a1au lebih paragrap. Dalam berkas yang akan diproses diasumsikan
bahwa setiap paragrap dipisabkan olch satu spasi kosong, Spasi kosong
ini dalam bahasa pemrograman, misalnya C, bisa dikenali dengan adanya
dua karakicr baris bara {newline) ', Dua karakter baris baru ini dapal
direpresentasikan oleh token atau 1erminal ANPAR. Kemudian scuiap
paragrap terdiri dari satu atau lebih Ralimat, dan setisp kalimat diakhin
olch karakter titik. Dalam penerapazn karakier titik dipresentasikan olch
token TITIK. Dan yang terakhir, kalimat didefinisikan olch unsur-unsur
kalimat.

4. Perangkat I'embantu - Lex | 5] dan Yace {4].

Salah satw kemudahan penulisan TB31 dulam benivk TBBK adalah
tersedianya perangkat Junak pembaniv (feofs) yang dapat menerima suatu
aturan dalam bentvk TBBK kemudion menghasilkan svailu keluaran
berbentvk program dalam bahasa pemrograman fertentu. Perangkat ind
bernama Lex dan Yace dan telah tersedia versi yang bisa berjalan di
komputer pribadi memakai DOS atan  komputer memakai  sislem
pengoperasi (operating system) UNIX.

Lex berperan membaca sckumpulan karakter yang scsuai dengan aturan |
biasanya discbut ekspresi beraturan (regufar expression), lalu
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mchjalankan aksi yang didcfinisikan oleh pemakai. Salah satu contoh
ekspresi beraturan ditulis dalam bentuk [a-zA-Z]+, ekspresi ini akan
mengenal kumpulan karakter yang terdiri dari paling sedikit satu huruf
alfabet besar atau keeil. Maka ckspresi ilv bisa dipakai untuk mengenali
pcmbacaan suatu kata. Sctelah sotu kata terbaca, maka kata ini akan
diperiksa zpakah ada dalam kamus yang dipakai, misalnya KBBI
clcktronis, jika ada maka jenis (token) kala tunggal itu diberikan ke
Yacc.Pemeriksaan keberadaan kata dalam kamus dan pengambilan jenis
(KBBI memakai istilah kelas) kata itu dilakukan olch aksi yang diletakkan
di sebelal kanan ekspresi regular. Dalam penerapan aksi itu ditulis seperti
berikut

la-zA-Z)+ reiurn token(libatKamus(yytexn));

lihatKamus{yytext) berupa suaiu bagian program  yang memceriksa
keberadaan kafa ,yang tersimpan pada peubah (variable)} yytext, dalam
kamus. Jika kata tidak ada dalum kamus maka bagian program itu akan
memberikan token ILEGAL kepada Yacc tctapi jika kata ada dalam
kamus Yacec akan memperolch token jenis atan kelompok kata itw.
Kemudian Yace akan memeriksanya apakah token tersebutl sama dengan
vang ada di icmpatnya. Jika tidak ssma maka Yacc akan mengeluarkan
pesan Svitax Error. Jika sama maka Yace akan meminta  token
berikutnya dari Lex dan scterusnya sampai akhir berkas ditemukan.

Program kcluaran dari Lex berbahasa pemrograman C biasanya bernama
lex.yy.c sedangkan program keluaran Yace bernama y.tab.c, dan masing-
masing token didefinisikan pada berkas y.tab.h. Dengan mengasumsikan
hahwa pemrograman dilakukan di bawah sistem pengoperasi UNIX, maka
ketiga berkas keluaran itu bisa dikompilasi cc lexyy.c ytab.c y.aab h -Ji
dan dihasilkan berkas a.out. Berkas terakhir ini bisa memroses dokumen
herbahasa Indonesia dengan perintah woout < namaBerkas.

5. Masukan dan Keluaran hasil proses

Berkas yang berisi kalimat berikut, tanpa kata yang tercclak miring,
diprases.

I Keicgangan justru terlihat pada petugas reserse yang berupaya keras
2 mengorek keterangan dari pemuda berpostur tegap ini. Dua reserse
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dari Divisi Bunuh-Culik wrlihat mondar-mandir keluar masuk ruang
pemeriksaan, dengan wajah tegang, scmbari membawa berkas hasil
pemeriksaan.

Lhods

-1 O

Pemeriksaan terhadap Oki berlangsung marathon sejak pertama kali
8 dia tertangkap, Sabtu lalu,

dan keluaran akan mengeluarkan pesan

baris 1, syntax error dekat kata "kcras”.
baris 3, syntax crror dekat kata "terlihat”.
baris 7, syntax error dekat kata "marathon™,

Kesalohan pertama terjadi karena pada baris periama pada saat yyiex
berisi untajan "keras”, Yacc scdang mengharapkan kchadiran suatu verba,
Namun yang ditemui adolah adverbia "keras”. Kesalahan kedua terjadi
karcna Yacc mengharapkan kchadiran suvalu kita berjenis keterangan
tempal namun yarg diterima adalah verba "terlihal”, Dan kesaluhan ketiga
lerjaddi karena Yace sedung mengharapkan kehadiran suatu verba namun
yang ditcrima adalah adverbia.

6. Penutop

Dalam waktu dckat, prototip ini akan dikembangkan schingpa hisa
memroses berkas yang memual kalimat majemuk. Namun penambahan
tcrminal dan nonterminal pada TBBKaya askan membutuhkan ruung
meman yang lebih besar schingga patut dicarikan penulisan TBBK yung
lehih padat 1etapi bisa merepresentasikan scluruh TB31

Sistem  pemakaian kamus  akan dikembangkan  mengingat
ketidakmungkinan pengisian scluruh isi KBBI clektronis ke dalam ruang
memor apa lapl pika pemakal hanya menggunakan kompuier pribadi
(PC). Prototipe akan dimodifikasi schinggn bisa berjulan di atas PC 1anpa
memerlukan persyaratan perangkat keras tambahan.

Direncanakan juga akan diberikan fasilitas pengisian kata yang tak ada
sccara inlcraklif. Pemakat bisa memasukkan kata baru ke dalam kamus
dan mcndefinisikan  kelompoknya.  Fasilitas  ini  memungkinkan
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terbentvknya kamus lokal yang memuat kata-kata yang tidak ada dalam
KBBI elcktronis,

Pengembangan yang sapgat menarik adalah penombahan fasilitas untok
melihal gava penulisan suate berkas. Paling tidak gaya ini bisa dilthat dari
hanyaknya jemis kulimat yang dipakai oleh s1 penulis. Begitu yupa dengan
kalimat yang terlalu banyak katanya schingga menyulitkan si pembaca,
Kasus terakhir int bisa dideweksi dengan menghilung jumlah kata dalam
suate kalimat dan menampilkanoya ke layar kompoter jika ternyvata
jumlaly 1w terlafo besar,
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